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Abstrak  
Guru tidak dapat mengajar sesuatu yang mereka tidak tahu dan hanya dapat mengajar 
dengan baik jika mereka paham benar apa yang diajarkannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi pemahaman guru tentang makna pendidikan agama bagi anak usia dini 
(AUD). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif eksploratif. 
Narasumber penelitian adalah 35 guru TK di Jabodetabek. Data menunjukkan bahwa guru 
memahami makna pendidikan agama bagi AUD sebagai bimbingan pemahaman dan 
pengamalan agama, pendidikan moral dan karakter, pembelajaran tentang ketuhanan dan 
keimanan, bekal, dasar dan pedoman kehidupan, dan pendidikan yang penting dan wajib. 
Temuan penelitian dapat menjadi informasi untuk pengembangan pendidikan agama di 
PAUD dan program pendidikan guru PAUD di perguruan tinggi. 
 
Kata Kunci: pendidikan agama; nilai agama; nilai moral; PAUD 

 
Abstract  
Teachers cannot teach what they do not know and can only teach effectively if they have a 
thorough understanding of the subject matter. This study explored teachers' view of the 
meaning of religious education for young children. The research method employed is 
qualitative exploratory research. Interviews were conducted with 35 kindergarten teachers in 
Greater Jakarta for the study. The data shows that teachers saw religious education for young 
children as guidance on religious understanding and practice, moral and character education, 
learning about divinity and faith, provision, basis, and guide of life, and important and 
required education. The results of the study can be used to improve religious education in 
early childhood education (ECE) and programs in colleges and universities that prepare ECE 
teachers. 
 
Keywords: religious education; religious value; moral value; ECE    
 
 

Copyright (c) 2023 Maila D.H. Rahiem 

🖂 Corresponding author : Maila D.H. Rahiem  
Email Address : mailadinia@uinjkt.ac.id (Jakarta, Indonesia) 
Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published 12 March 2023  
 
 
 
 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.4211


Pemahaman Guru tentang Makna Pendidikan Agama bagi Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i2.4211 

1534 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 2023 

Pendahuluan  
Agama sangat penting bagi banyak masyarakat (Johnstone, 2015). Spiritualitas dan 

religiusitas diasosiasikan dengan kesehatan mental yang lebih baik, hubungan keluarga yang 
lebih positif; keberhasilan akademik, dan lebih sedikit masalah perilaku (Good & Willoughby, 
2008). Agama berisikan kode-kode moral yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai 
seperti pengendalian diri dan kompetensi sosial (Bartkowski et al., 2019). Agama 
memungkinkan anak-anak untuk belajar moral, dan menjawab pertanyaan tentang hidup dan 
mati, hubungan antara manusia dan kehidupan di dunia, dan pemahaman konsep baik dan 
jahat (Oppong, 2013). Agama sangat berharga untuk mendorong hasil perkembangan anak 
yang positif dalam rumah tangga yang tidak beruntung secara sosial (misalnya, keluarga 
broken home, keluarga dengan keterbatasan ekonomi dan lainnya) (Petts & Kysar-Moon, 2012). 
Pengalaman religius dan spiritual sangat penting bagi banyak aspek perkembangan kognitif 
dan pribadi-sosial sepanjang hidup—termasuk di masa kanak-kanak (Roehlkepartain et al., 
2006). 

Anak yang dididik dengan nilai-nilai agama, rutinitas sehari-harinya diisi dengan 
praktik keagamaan dan keimanan; mereka berpartisipasi dalam aktivitas dan sistem makna 
yang kaya (Nord, 2014). Anak-anak mempelajari banyak hal terkait agamanya, termasuk 
makna atau arti nama mereka sendiri dari sudut agama, bahasa iman atau bahasa liturgi, 
ruang sakral, cara berbicara dengan Tuhan, cara mengungkapkan rasa terima kasih, cara 
mengatakan dan membaca doa, cara bermeditasi, makna simbol agama, kisah para nabi, 
sahabat rasulullah dan syuhada, bacaan doa dan cara berdoa, dan perayaan hari-hari besar 
(Abo-Zena & Midgette, 2019). Lewat ajaran dan tradisi agama, anak memahami makna 
kelahiran, kematian, pernikahan, kehidupan, kesulitan, penyakit dan kesakitan, serta 
keberkahan (Lambert & Dollahite, 2010).  

Pendidikan agama berkontribusi secara dinamis terhadap pendidikan anak-anak dan 
remaja dengan memprovokasi mereka pada pertanyaan-pertanyaan menantang tentang 
makna dan tujuan hidup, keyakinan tentang Tuhan, realitas hakiki, masalah benar dan salah 
dan apa artinya menjadi manusia (Smith et al., 2018). Melalui pendidikan agama, anak-anak 
dapat belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri dan kehidupan mereka di dunia.  

Diskusi tentang pendidikan agama AUD di publikasi internasional sangat terbatas 
(Garcia et al., 2017; Mata-McMahon, 2016; Polemikou & da Silva, 2022; Stoyles et al., 2015), 
karena memang praktik memasukkan pendidikan agama pada pendidikan prasekolah di 
negara barat bukan sesuatu yang umum. Norwegia menjadi salah satu negara Nordik yang 
memasukkan pendidikan agama di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Hovdelien 
& Sødal, 2022). Seperti negara Nordik lainnya, Norwegia telah mengalami proses sekularisasi 
terutama sejak akhir Perang Dunia Kedua. Berbeda dengan pendidikan anak usia dini di 
Denmark dan Swedia, PAUD di Norwegia memiliki object clause (pernyataan tujuan) yang 
secara eksplisit menyatakan bahwa PAUD dibangun di atas nilai-nilai dasar dalam warisan 
dan tradisi Kristiani dan humanis (The Kindergarten Act 2005, ayat 1). Selain itu, dan masih 
berbeda dengan negara tetangga Skandinavia, semua taman kanak-kanak Norwegia 
berkomitmen untuk menyampaikan materi pembelajaran bernama Etika, Agama dan Filsafat 
(Ethics, Religion and Philosophy atau ERP). Sedangkan di negara sekuler lainnya, Romania, 
didorong oleh globaliasai dan keterbukaan, belakangan terdapat tendensi untuk mengajarkan 
pendidikan agama di sekolah termasuk PAUD oleh komunitas relijius, sesuatu yang tidak 
mungkin sebelum tahun 1989--tahun jatuhnya atheism; namun seperti di negara Eropa 
lainnya pendidikan agama hanya diberikan jika anak diizinkan oleh orang tua untuk 
mengikuti pembelajarannya (Opriay, 2014). Di Australia, fenomena memasukkan pendidikan 
agama pada PAUD baru dimulai di tahun 2009 ketika pemerintah Australia memandatkan 
pedoman PAUD—Belonging, Being and Becoming: The Early Years Learning Framework for 
Australia (Grajczonek, 2019; Grajczonek, 2011).  
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Pada konteks Indonesia, pendidikan agama dianggap penting. Penanaman nilai agama 
dan moral menjadi salah satu materi wajib pada pembelajaran di PAUD. Penanaman nilai-
nilai dan norma-norma agama menjadi filter agar anak-anak tidak mudah terpengaruh 
kebudayaan dan kepercayaan bangsa lain dan harus diajarkan sejak dini (Fauziddin, 2016). 
Tujuan penanaman nilai agama dan moral di PAUD adalah membentuk perilaku yang 
mempersiapkan anak sedini mungkin  mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari 
oleh nilai agama dan moral (Ananda, 2017). Adapun materi yang diajarkan pada pendidikan 
agama di PAUD berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 7 tahun 2022, terdiri dari 4 materi pokok penanaman nilai agama dan moral 
pada PAUD, yaitu: (1) Pengenalan dan penanaman kepercayaan anak kepada Tuhan, (2) 
Pengenalan dan penanaman pentingnya menjaga kebugaran, merawat kesehatan, kebersihan, 
keselamatan dan keamanan diri sebagai bentuk wujud syukur kepada Tuhan, (3) Pengenalan 
dan penanaman pentingnya sikap toleransi dan kasih sayang terhadap ciptaan Tuhan, (4) 
Pengenalan dan penanaman pentingnya merawat alam melalui kegiatan sehari-hari sebagai 
bentuk rasa sayang terhadap binatang, tanaman, dan alam yang merupakan ciptaan Tuhan 
(Basuki, 2022). 

Penelitian terkait pendidikan agama, kebanyakan berfokus pada materi dan metode 
pembelajaran agama (Freiberger, 2019; Unstad & Fjørtoft, 2021), sedikit yang membahas 
tentang kualitas belajar mengajar atau pedagogi. Kualitas pembelajaran sangat bergantung 
pada cara guru mengajar (Biesta et al., 2015; Goodwin & Kosnik, 2013). Guru tidak dapat 
mengajar sesuatu yang mereka tidak tahu; dan dapat mengajar dengan baik jika mereka 
paham benar apa yang diajarkannya (Goodwin & Kosnik, 2013). Penelitian ini fokus menggali 
bagaimana pemahaman guru tentang makna pendidikan agama. Agama disini dalam artian 
luas, tidak spesifik pada satu agama saja. Peneliti tidak menemukan penelitian serupa di 
Indonesia, namun terdapat penelitian doktoral di Australian Catholic University yang 
mengkaji tentang eksplorasi kepercayaan dan pengalaman guru PAUD tentang belajar, 
mengajar dan pendidikan agama (Meehan, 2007). Temuan penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa bahwa kepercayaan agama seorang guru sangat mempengaruhi materi dan sudut 
pandangan pendidikan agama yang dia ajarkan di kelas. Penelitian di Australia tersebut 
memberi masukan dan menjadi inspirasi bagi penelitian ini. 

Penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan agama, sebagai starting 
point dari penjelasan apa yang sudah dipahami tentang pendidikan agama oleh guru, dan 
pembanding dari sudut pandang mana para guru memaknai pendidikan agama. Penelitian 
ini juga dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya tentang pendidikan agama di PAUD, 
terutama tentang bagaimana guru memahami konsep pendidkan agama, sehingga jika ada 
yang masih kurang pemahamannya dapat diberikan penjelasan lanjutan pada program 
pendidikan guru maupun pengembangan kompetensi guru. 

 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif eksploratif. Metode 

penelitian kualitatif eksploratif tepat digunakan dalam mengkaji topik yang belum banyak 
diteliti; dan berguna dalam mengembangkan pengetahuan baru menggunakan data empirik 
dari lapangan (Hunter et al., 2019). Peneliti mengeksplorasi pemahaman makna dari 
pendidikan agama bagi AUD menurut guru PAUD. Eksplorasi ini berguna dalam 
pengembangan pendidikan agama bagi anak prasekolah. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengumpulan dokumen yang relevan. 
Penelitian wawancara terbatas pada 2 pertanyaan utama saja—yang dikembangkan menjadi 
pertanyaan lainnya mengikuti respon jawaban narasumber, yaitu: apa itu agama? Apa itu 
pendidikan agama? Peneliti mewawancara 35 orang guru yang mengajar di 12 TK yang 
berlokasi 4 di Jakarta Selatan, 4 di Depok, dan 4 di Tangerang Selatan. Guru tersebut dipilih 
menjadi sampel menggunakan teknik sampling purposive (bertujuan). Kriteria sampel adalah 
guru TK, berpengalaman mengajar minimal 2 tahun, bersedia diwawancara. Guru yang 
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terlibat semuanya berjenis kelamin perempuan, berusia antara 23 sampai dengan 38 tahun, 
berpengalaman mengajar antara 2 hingga 15 tahun. Terdapat 20 guru beragama Islam dan 
mengajar di TK Islam, 13 guru beragama Islam dan mengajar di TK umum, dan 1 guru 
beragama Katolik dan mengajar di TK Katolik dan 1 guru beragama Kristen dan mengajar di 
TK Kristen. Pengumpulan data dilakukan pada Agustus sampai dengan September 2022. 
Wawancara dilakukan secara daring via Zoom Meeting dan video call WhatsApp. Document 
yang dikumpulan berupa artikel, buku atau laporan penelitian terpublikasi. Dokumen 
tersebut digunakan sebagai pembanding atau referensi pada bagian hasil dan pembahasan. 

Semua narasumber diberikan pernyataan persetujuan informed consent dan 
menyatakan kesediaan secara sukarela dengan menanda tangani informed consent. Dalam 
informed consent dijelaskan bahwa peneliti memproteksi data dan identitas narasumber 
(Hardicre, 2014; Purcaru et al., 2014). Peneliti juga menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, 
mekanisme wawancara—bahwa narasumber boleh mengundurkan diri menjadi narasumber 
kapan saja dan tanpa ditanya alasannya, serta menolak menjawab pertanyaan yang mereka 
tidak merasa nyaman atau aman untuk menjawabnya (Grady, 2015; Mandal & Parija, 2014).  

Data dianalisis secara tematik (thematic analysis) dengan langkah general coding 
(coding umum), mengelompokkan kode serupa pada 1 kategori, membaca ulang kategori, 
mengindentifikasi tema yang menjelaskan kategori yang serumpun (Saldaña, 2016). Guna 
menjaga keabsahan data peneliti meningkatkan ketekunan dalam pengumpulan dan analisis 
data (Rahiem, 2023). Selain itu peneliti juga melakukan member checking atau pemeriksaan 
anggota atas transkrip wawancara kepada 5 narasumber yang datanya paling kaya, dengan 
cara peneliti mengirimkan transkrip pada narasumber, meminta mereka membacanya dan 
memberikan komentar dan koreksi jika ada informasi yang disalah artikan oleh peneliti 
(Motulsky, 2021; Rahmani & Rahiem, 2023). Baru setelah semua menyetujui peneliti 
menyimpulkan temuan penelitian (Lihat gambar 1 untuk ilustrasi langkah penelitian). 

 
Gambar 1. Langkah Penelian 

 

Hasil dan Pembahasan  
Guru memahami makna pendidikan agama bagi AUD sebagai: (1) bimbingan 

pemahaman dan pengamalan agama; (2) pendidikan moral dan karakter; (3) pembelajaran 
tentang ketuhanan dan keimanan; (4) bekal, dasar, dan pedoman hidup; (5) pendidikan yang 
penting dan wajib. Selengkapnya diilustrasikan dengan bagan pada gambar 2. 
 

Bimbingan Pemahaman dan Pengamalan Agama 
Para guru pada penelitian ini memahami bahwa pendidikan agama adalah bimbingan 

tentang pemahaman dan pengamalan agama. GA12 menjelaskan bahwa pendidikan agama 
membimbing anak untuk mengerti tentang agama dan mengajarkan anak untuk 
mengamalkan agama. 
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Pendidikan agama adalah pengajaran atau pembimbingan anak untuk mengerti tentang agama 
supaya ketika besar nanti mereka bisa memahami mengamalkan ajaran agama. (GA12/Guru 
TK Islam) 
GA31 dan GA17 memandang pembelajaran ajaran agama ini penting agar anak 

memahami dan mengamalkan ajaran agama di kehidupannya. 
 
Bimbingan terhadap anak didik tentang ajaran-ajaran agama agar anak tersebut dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama di kehidupan sehari-hari.  (GA31/Guru 
TK Kristen) 
 
Usaha pengajaran pembimbingan tentang Agama terhadap anak agar dapat memahami dan 
mengamalkan agama dalam kehidupan sehari-hari. (GA17/ Guru TK Islam) 

 

 
Gambar 2. Bagan Hasil Penelitian 

 
Pemahaman dan pengamalan agama menjadi esensi dari pendidikan agama (Watson 

& Thompson, 2014). Ketika anak paham dengan ajaran agamanya mereka akan lebih mudah 
mengamalkannya (Arifin, 2018). Informasi spiritual menjadi platform untuk pembentukan 
spiritualisme seseorang (Pazmino, 2010). Metode pembiasaan menjadi cara yang paling 
banyak digunakan PAUD dalam mengajarkan pengamalan agama (Dewi, 2017; Oktaviani, 
2022; Fahmi & Susanto, 2018). Akan tetapi penelitian terkini menjelaskan bahwa pembiasaan 
saja tidak cukup dan bisa berbahaya. Gagasan John Locke tentang training (pelatihan) atau 
habituation (pembiasaan) sebagai metode pendidikan menumbuhkan disposisi mental skeptis 
yang membuat individu menolak sumber kebiasaan lain dan berhenti mempertanyakan dan 
merevisi keyakinan mereka sendiri; pembiasaan menimbulkan ancaman serius bagi 
kemandirian berpikir (Koganzon, 2016). Praktik pendidikan agama harus didasarkan pada 
kebutuhan anak untuk memperoleh pemahaman agama yang kritis, rasional, dan kognitif 
daripada berusaha untuk mengasuhnya dalam tradisi keyakinan tertentu saja (Jawoniyi, 
2015). Idealnya bimbingan pemahaman dan pengamalan agama berupa kombinasi 
pembiasaan dan upaya pengembangan kognitif anak terhadap ajaran agamanya. 
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Pendidikan Moral dan Karakter 
Para guru menjelaskan bahwa pendidikan agama adalah pendidikan tentang moralitas 

dan karakter. GA22 menjelaskan pendidikan agama membimbing anak untuk menjadi pribadi 
yang baik dan taat beragama. 

 
Pendidikan agama berisi tentang pengajaran, bimbingan. supaya kita bisa menjadi pribadi yang 
baik, taat agama, dan mengamalkan ajaran agama serta menjadi jalan kehidupan yang baik di 
masyarakat. (GA22/Guru TK Katolik) 
GA28 mengatakan bahwa pendidikan agama berisikan materi-materi tentang adab, 

moral dan ibadah. Anak bisa belajar berperilaku baik mengikuti kisah nabi terdahulu yang 
disampaikan dalam pembelajaran agama. 

 
Pendidikan agama yang mengajarkan tentang adab moral, tata cara wudhu dengan benar, 
membaca al-qur'an baiknya seperti apa, kisah nabi terdahulu, adab yang dianjurkan oleh agama, 
dan sebagainya. (GA28/Guru TK Islam) 
 
GA30 menyakini pengetahuan yang diajarkan dalam pendidikan anak dapat 

membentuk kepribadian dan sikap anak. 
 
Pendidikan yang di dalamnya terdapat mempelajari pengetahuan yang dapat membentuk 
kepribadian dan sikap seorang anak. (GA30/Guru TK Umum) 
 
Salah satu tujuan utama pengajaran agama adalah menanamkan karakter yang baik 

dan spiritualitas pada anak (Huda et al., 2019). Dalam konteks pendidikan Islam di 
Kazakhstan, "pendidikan" dan "moralitas" adalah istilah yang sinonim; dapat dipastikan 
bahwa orang yang mempelajari Alquran dan As-Sunnah, serta ilmu-ilmu alam dan 
humaniora, akan menjadi orang yang bermoral; karena pendidikan agama lebih dari sekedar 
memberikan ilmu agama; tetapi juga tentang mengembangkan hubungan pribadi dengan 
Tuhan (Seitakhmetova et al., 2020). Agama menjadi salah satu sumber pengetahuan anak 
untuk berperilaku prososial (Rahiem, 2023). Ajaran agama tentang menjaga lingkungan 
sekitar yang diajarkan lewat pembiasaan di TK menjadikan anak sebagai pribadi yang peduli 
dengan kebersihan dan keindahan lingkungannya (Rahiem, 2012; Rahmani & Rahiem, 2023). 
Demikian pula di Indonesia, pendidikan agama adalah pendidikan moral dan karakter. 
Pendidikan Agama Islam mengedepankan pendidikan karakter, ajaran dalam Al-Quran 
mengembangkan kesadaran spiritual, emosional dan intelektual anak dan ajaran tersebut 
mesti diterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari (Farida, 2016; Rahiem et al., 2020). 
Pendidikan agama Islam menanamkan nilai yang baik dalam diri anak yang terwujud ke 
dalam perilaku perbuatannya sehari-hari (Choli, 2019). Tujuan pembentukkan karakter dan 
moral anak juga menjadi visi Pendidikan Agama Kristen dan Katolik. Pendidikan Agama 
Kristen membentuk anak untuk berakhlak mulia, berkompetensi dan bertanggung jawab 
dalam Kristus (Halawa et al., 2021; Nuhamara, 2018). Pendidikan Agama Katolik berperan 
sentral dalam pengembangan moral anak, karena dalam konteks agamalah pengalaman 
hidup bisa dimaknai dalam perspektif iman, dan pengalaman iman ini akan mengakar dalam 
hati anak (Pranyoto, 2018). 
 
Pembelajaran tentang Keimanan dan Ketuhanan 

Pendidikan agama juga dimaknai oleh para guru sebagai pembelajaran tentang 
keimanan dan ketuhanan. GA34 memandang bahwa pengetahuan agama dapat membuat 
anak menjadi lebih kenal dan dekat kepada Tuhannya. 
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Dengan adanya pendidikan agama maka pengetahuan agama anak akan bertambah serta bisa 
lebih dekat lagi dengan Allah SWT, kenal Tuhannya, taat pada Tuhannya. (GA34/Guru TK 
Islam) 
 
GA08 menjelaskan bahwa dengan belajar agama anak-anak mengimani Sang Pencipta 

dan ajaran agamanya. 
 
Pendidikan Agama ialah suatu pembelajaran yang harus dipelajari oleh tiap manusia, karena 
dengan belajar agama, manusia akan tahu siapa yang menciptakan ia, siapa yang menciptakan 
seluruh alam semesta ini, dan percaya akan agamanya, Tuhannya, ajaran pada kitab sucinya, 
menjadi anak yang beriman. (GA31/Guru TK Kristen) 

 
GA27 mempercayai bahwa pendidikan agama adalah upaya yang baik untuk 

mengedukasi anak pilar keimanan dalam agamanya. 
 
Pendidikan agama adalah sebuah didedikasi untuk mengedukasi setiap manusia agar memiliki 
keyakinan mengenai suatu hal, konteksnya di sini adalah agama itu sendiri. Mengimani adanya 
Tuhan, malaikat, hari akhir, takdir, kitab, dan nabi dan rasul. (GA27/Guru TK Umum) 
 
Konsepsi tentang Tuhan dibangun sejak dini mengikuti aspek lain perkembangan 

seseorang (Richert & Granqvist, 2013). Filsafat agama penting ketika mempelajari agama — 
dan sebaliknya (Lewis, 2015). Pendidikan agama mengajarkan konsep tentang Tuhan dan 
mendekatkan anak kepada Tuhan. Hal ini sesuai pemikiran al-Ghazali tentang konsep 
pendidikan Islam sebagai upaya memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat dan 
mendekatkan diri kepada Allah (Putra, 2016); pendidikan mengarah pada satu tujuan yaitu 
Allah SWT, yang hanya dicapai melalui taqarrub—mendekatkan diri kepada Allah agar 
menjadi insan kamil (Supardi & Ghofar, 2017). Pendidikan Kristen pun juga memandang 
penting tentang keimanan ini, karena fungsi pendidikan Kristen salah satunya membawa 
anak percaya pada kedewasaan dalam Kristus Yesus (Baskoro, 2020). Pada penelitian ini, kami 
tidak mendapatkan data dari guru pada TK Hindu atau Buddha atau guru beragama Hindu 
atau Buddha. Namun jika melihat kajian penelitian sebelumnya Pendidikan Hindu pun 
menekankan pada upaya mendekatkan kepada sang Pencipta; penghayatan dan pengamalan 
ajaran agama dan menumbuhkan sikap kepribadian umat Hindu yang baik, berbudi pekerti 
luhur dan selalu bhakti ke Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Sudarsana, 2018). 

 
Bekal, Dasar dan Pedoman Hidup 

Guru-guru memandang pendidikan agama sebagai bekal, dasar dan pedoman hidup. 
GA33 mengungkapkan pendidikan agama adalah usaha mempersiapkan anak untuk 
menjadikan agama sebagai pedoman hidupnya. 

 
Suatu usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai 
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 
menjadikannya sebagai jalan kehidupannya, pedoman, cara hidup. (GA33/Guru TK Islam) 
 
GA19 menjelaskan pendidikan agama adalah pondasi anak, sehingga anak taat pada 

ajaran agama, dan menjalani kehidupan sesuai ajaran agamanya. 
 
Pendidikan dasar bagi setiap manusia untuk bekal kehidupannya di masa yang akan datang 
sebagai way of life dan aturan yang melekat dan mengikat pada diri manusia sebagai bentuk 
ketaatan manusia pada ajaran agama yang telah diturunkan melalui wahyu dari generasi ke 
generasi dan sebagai pedoman manusia dalam bertingkah laku dan menjalani kehidupan. 
(GA22/Guru TK Katolik) 
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GA05 menjelaskan pendidikan agama berisikan ajaran tentang nilai-nilai agama yang 
berguna sebagai bekal anak di dunia dan akhirat. 

 
Pendidikan agama adalah sebuah pengajaran tentang nilai-nilai agama terhadap seseorang 
bertujuan untuk dipahami dan bisa di amalkan untuk kegiatan-kegiatan yang baik dan terpuji 
dan juga sebagai bekal seseorang di dunia maupun akhirat nanti. (GA05/Guru TK Umum) 
 
Agama adalah sumber identitas pribadi dan sosial yang paling menonjol (Peek, 2005). 

Agama bukan sekedar kepercayaan, tetapi lebih dari itu, agama menjadi bekal dan pedoman 
hidup (Vásquez, 2020). Pendidikan agama harus dihayati dengan sungguh-sungguh, agar 
menjadi dasar kepribadian dan pedoman hidup manusia (Muslimin, 2016). Pendidikan 
Agama Islam hakekatnya adalah proses mengembangkan potensi diri anak secara optimal 
dan mempersiapkan masa depan mereka dengan menjadikan agama Islam sebagai panduan 
dan pedoman hidup di dunia dan akhirat (Hidayat, 2015). 
 
Pendidikan yang Penting dan Wajib 

Hampir semua guru menyebutkan bahwa pendidikan agama adalah penting dan 
wajib. GA02 memandang pendidikan agam wajib untuk dipelajari agar anak senantiasa 
mengikuti syariat agama. 

 
Pendidikan agama wajib untuk dipelajari dan dipahami di dalam kehidupan sehari-hari,supaya 
kita tidak melenceng dan tetap sesuai syariat agama yang kita yakini. (GA02/Guru TK Islam) 
 
GA24 menganggap pendidikan agama wajib dipelajari agar anak mengenal Tuhannya. 
 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang wajib kita pelajari sebagai seorang muslim, agar kita 
lebih mengetahui siapa tuhan kita. (GA24/Guru TK Islam) 
 
GA30 menjelaskan bahwa pedidikan agama wajib dan penting diajarkan bagi anak 

maupun orang dewasa. 
 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang didasarkan dari al-qur'an dan hadist yang 
wajib di ajarkan kepada pemeluk agama tersebut baik usia muda ataupun orang yang sudah 
berumur. Karena pendidikan agama sangatlah penting untuk pembekalan seseorang yang 
memeluk agama tersebut. (GA30/Guru TK Islam) 

 
Pendidikan agama dalam konteks global terutama di negara-negara sekuler dimaknai 

sebagai pendidikan pilihan atau elective, boleh diikuti jika diperbolehkan orang tua, dan boleh 
diajarkan atau tidak diajarkan; sedangkan pada negara atheis dilarang, pada konteks lainnya 
diperbolehkan dengan batasan tertentu (Berglund et al., 2016; Schreiner, 2013). Namun pada 
banyak masyarakat relijius, pendidikan agama adalah wajib dan penting. Hal ini juga yang 
disepakati guru pada penelitian ini. Di Indonesia, pemahaman bahwa pendidikan agama 
adalah penting dan wajib sudah berlangsung sejak lama bahkan sejak zaman penjajahan 
Belanda, dimana sudah ada usaha dari mubaligh baik secara perorangan mau organisasi Islam 
untuk memberikan pendidikan agama kepada siswa dan masyarakat (Lubis & Asry, 2021). 
Posisi pendidikan agams dalam pendidikan nasional, sebagai materi wajib pembelajaran di 
sekolah semakin jelas pada zaman orde baru; dasar yuridis pelaksanaanya adalah sila pertama 
dari falsafah negara, Pancasila, yaitu “Ketuhanan yang Maha Esa,” yang bermakna bangsa 
Indonesia percaya kepada Tuhan dan untuk merealisasikan hal tersebut perlu adanya 
pendidikan agama (Ali, 2015). Kemudian hal ini semakin diteguhkan dalam UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menguraikan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia beriman dan 



Pemahaman Guru tentang Makna Pendidikan Agama bagi Anak Usia Dini 

DOI: 10.31004/obsesi.v7i2.4211 

 Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 2023 | 1541 

bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab (Noor, 2018).  
 
Simpulan  

Para guru memandang pendidikan agama wajib dan penting bagi AUD dan 
pendidikan agama menjadi pegangan anak untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan 
agama untuk AUD mengajarkan konsep-konsep dalam agama, moral, karakter, ketuhanan 
dan keimanan. Pendidikan agama dipahami baru sebatas mengajarkan konsep spiritualitas, 
hubungan dengan sang pencipta, dan belajar tentang keyakinan dan praktik keagamaan, 
sehingga pemahaman guru belum menyentuh tentang persiapan anak hidup dalam 
komunitas beragama dan multi-agama, hubungan antara diri dan orang lain serta alam 
sekitarnya. Ini menjadi masukan agar kedepannya pemahaman guru PAUD tentang 
pendidikan agama untuk tidak berhenti pada spiritualitas makhluk dengan Tuhannya saja, 
namun lebih dari itu, bahwa spiritualitas harus membawa kesadaran diri dalam hubungan 
dengan orang lain. Penelitian ini terbatas menggunakan data wawancara dan tambahan dari 
kajian pustaka terdahulu. Walaupun jumlah narasumber sebanyak 35 orang termasuk besar 
untuk penelitian kualitatif, namun data tidak mencerminkan gambaran umum seluruh guru 
PAUD di Indonesia, dan hanya bersikap kasuistik menggambarkan pemahaman dari guru 
yang diwawancara saja. Karena berbagai keterbatasan, narasumber juga tidak banyak 
bervariasi, semua guru adalah perempuan dan tidak mewakili semua agama yang ada di 
Indonesia.  
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